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A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia sedang mengalami pembaruan
model pembelajaran dikarenakan adanya pandemi virus
Corona Virus Disease 2019 (covid 19). Tepatnya pada akhir
Februari 2020 semenjak adanya virus covid 19 masuk di
Indonesia dan mulai menyebar luas menjadikan pergantian
model pembelajaran. Pergantian model pembelajaran ini
diumumkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nadiem Karim melalui surat edaran yang berisi mengenai
penggatian model pembelajaran yang awalnya bisa dilakukan
dengan tatap muka menjadi Study From Home (SFH) pada
bul?n maret 2020 untuk menghentikan rantai penularan covid
19.

Pembelajaran melaui Study From Home (SFH) atau
pembelajaran dari rumah, Study From Home (SFH) dibagi
menjadi dua bagian yaitu pembelajaran jarak jauh dalam
jaringan (daring) dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan
(luring), dalam hal ini sekolah bisa menyesuaikan penggunaan
daring maupun luring sesuai dengan sarana dan prasarana
yang ada. Hal ini menuntut siswa untuk belajar dari rumah
dan menjadikan guru harus lebih kreatif dalam mengajar dan
memberikan layanan bagi peserta didik melaui daring.?
Undang-undang No 20 tahun 2003 pada pasal layat 15
menjelaskan bahwa Study From Home (SFH) merupakan
suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan antara peserta
didik dan pendidik dengan adanya jarak, pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang
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memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi.® Sistem
dari pembelajaran daring ini merupakan pembelajaran yang
dilakukan dengan tanpa tatap muka langsung antara guru dan
peserta didik melainkan dengan memanfaatkan jaringan
internet atau online. Pembelajaran dengan jaringan ini dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi ataupun
media yang dapat mendukung pembelajaran secara daring.*

Menurut Agus, dkk dalam penelitiannya yang berjudul
“Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar” dampak
COVID-19 terhadap proses pembelajaran online di sekolah
dasar berdampak terhadap guru dan pelaksanaan pembelajran
itu sendiri itu sendiri. Dampak yang dirasakan guru dalam
pembelajaran dengan sistem daring yaitu tidak semua dapat
menggunakan teknologi internet atau media sosial sebagai
sarana pembelajaran, beberapa guru senior belum sepenuhnya
mampu menggunakan perangkat atau fasilitas untuk
penunjang kegiatan pembelajaran online dan perlu
pendampingan dan pelatihan terlebih dahulu. Jadi, dengan
begitu pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling juga
sangat dibutunkan dan harus tetap berjalan dengan
menggunakan sistem daring.’

Menurut Iskandar dalam peneltiannya menyebutkan
bahwa adanya pembelajaran daring sebagai alternative di
masa pandemi yang sudah berjalan kurang efektif dan
optimal, karena sebelumnya pembelajaran di Indonesia selama
ini menggunakan sistem tatap muka antara peserta didik dan
pendidik. Sehingga pembelajaran daring ini menjadi hal yang
baru bahkan banyak dari pendidik maupun peserta didik yang
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merasa gugup dengan adanya pembelajaran daring dengan
berbagai alasan seperti kurangnya pengetahuan mengenai
sistem pembelajaran daring, tidak dapat menggunakan
computer atau laptop, °

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara
daring ini masih belum efektif dan berjalan optimal juga
dikarenakan adanya beberapa hambatan yang terjadi, seperti
belum memadainya sarana dan prasarana yang digunakan
untuk pembelajaran daring, belum adanya kesiapan guru
bimbingan konseling untuk melakukan layanan bimbingan
dan konseling secara daring, dengan adanya permasalahan
tersebut menjadikan guru bimbingan dan konseling untuk
tetap melaksanakan pemberian layanan bimbingan dan
konseling kepada peserta didik melalui pemanfaatan teknologi
informasi yang ada. Adanya permasalahan tersebut
menjadikan guru bimbingan dan konseling harus tetap optimis
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk
dapat membantu peserta didik berkembang secara optimal.

Pemberian layanan bimbingan dan konseling melalui
daring merupakan sebuah tantangan untuk guru BK, karena
layanan bimbingan dan konseling yang biasanya dapat
dilakukan dengan mudah dengan bertatap muka dan dapat
mengawasi peserta didik secara langsung, namun karena
pandemi yang semakin menyebar luas sekarang ini menjadi
tantangan baru bagi guru BK karena harus tetap memberikan
layanan dengan baik agar tetap dapat membantu permasalahan
bagi peserta didik meskipun dilakukan dari rumah atau Study
From Home (SFH). Salah satu upaya yang dilakukan untuk
memaksimalkan proses belajar mengajar, guru dapat
menggunakan media yang sudah dibuat sebagai sarana untuk
mendukung pembelajaran di rumah, salah satunya yaitu
aplikasi android. Adapun aplikasi yang biasa digunakan antara
lain whatsapp, zoom meeting, google class room, Microsoft
teams, google meet dan lain-lain.

Layanan bimbingan dan konseling klasikal sendiri
merupakan layanan yang dapat membantu  setiap
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permasalahan peserta didik baik dalam bidang pribadi, sosial,
belajar, dan karir. Bidang layanan bimbingan dan konseling
ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan potensi
peserta didik sesuai dengan potensi serta masa
pertumbuhannya. Adanya bimbingan dan konseling menjadi
penting dalam lingkup pendidikan.” Hal tersebut juga sesuai
dengan fungsi dari bimbingan dan konseling yaitu memebantu
peserta didik untuk dapat mengenali dirinya dan lingkungan
sekitarnya. Dalam pemahaman ini ditujukan agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan
dapat mengenali dirinya serta lingkungan sekitarnya secara
dinamis, sehingga guru BK harus memahami setiap peserta
didik dengan baik dan mengetahui tugas perkembangan
peserta didik untuk memberikan layanan bimbingan dan
konseling yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.®

Pada masa daring guru BK juga harus menumbuhkan
minat siswa terhadap layanan bimbingan dan konseling untuk
membantu mereka dalam mewujudkan potensi dan
kemampuan mereka secara penuh dalam kehidupan pribadi,
sosial, akademik, serta karir mereka.Untuk mengembangkan
diperlukan kegiatan dan perencanaan pembelajaran. Sejak Juli
hingga September 2020, pengamatan peneliti mengungkapkan
kurangnya antusias siswa terhadap layanan konseling secara
umum khususnya pada layanan bimbingan dan konseling
klasikal. Sehingga pada pelaksanaan bimbingan dan konseling
klasikal dilakukan dengan menggunakan Google Meet.
Penggunaan media Google Meet dievaluasi dapat
menyampaikan informasi lebih jelas, konkrit, dan menarik.
Media Google Meet ini dianggap lebih unggul dan lebih
menarik untuk digunakan dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling klaiskal secara daring.’
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Pada masa pandemi ini tidak dipungkiri bahwasanya
peserta didik pasti memiliki permasalahan, dengan begitu guru
bimbingan dan konseling harus mempunyai inovasi baru
terhadap pelayanan bimbingan dan konseling agar tetap
berjalan. Dalam masa pembelajaran daring ini bukan hanya
permasalahan mengenai perilaku atau masalah belajar, namun
dalam masa pandemic ini banyak permasalahan peserta didik.
Permasalahn yang sering dialami pada masa pembelajaran
darinng ini diantaranya yaitu permasalahan mengenai
penyesuaian terhadap suasana belajar dirumah, jam belajar
yang kurang efektif bahkan dalam pembelajaran daring ini
banyak yang masih dilewatkan peserta didik bahkan dengan
suasana pembelajaran daring ini peserta didik masih banyak
yang memiliki permasalahan dalam memahami pembelajaran
yang hanya dilakukan secara daring. Meskipun demikian
dengan adanya pelaksanaan bimbingan dan konseling klasikal
yang dilakukan dengan konsisten dan memanfaatkan media
aplikasi yang ada diharapkan dapat memaksimal layanan
bimbingan dan konseling klasikal.

Pemberian layanan bimbingan dan konseling klasikal di
SMK Duta Karya Kudus dalam masa pandemi covid 19 ini
dilakukan untuk dapat membantu permasalahan peserta didik.
Bimbingan dan konseling ini diberikan secara daring dengan
menggunakan aplikasi online salah satunya adalah Google
Meet.’® Google Meet merupakan aplikasi digital yang dapat
digunakan untuk melakukan komunikasi jarak jauh,
menayangkan konten, pemberian tugas sekolah dan dapat
digunakan guru untuk melakukan suatu kegiatan belajar
secara dinamis. Jadi, dengan aplikasi Google meet ini guru
bimbingan dan konseling dapat memberikan layanan secara
daring namun dapat menghubungkan antar peserta didik
dengan guru secara virtual seperti pada pemberian layanan
secara langsung, karena dalam aplikasi Google meet ini
mendukung penggunanya untuk melakukan percakapan secara
sehingga setiap anggota dalam yang bergabung dalam aplikasi
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ini dapat melakukan komunikasi antara satu dengan yang lain
11

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling klasikal

di masa pandemi melalui sistem daring dengan menggunakan

media Google meet di SMK Duta Karya Kudus dilakukan

untuk tetap dapat membantu peserserta didik kelas XII untuk
dapat mengembangkan potensi diri baik secara pribadi, sosial,
belajar dan karir meskipun dilakukan dengan daring
memanfaatkan aplikasi Google Meet untuk memudahkan guru

BK serta siswa yang telah ditentukan medianya oleh sekolah.

Dengan ini peneliti mengangkat permasalahan “Pelaksanaan

Bimbingan dan Konseling Klasikal Melalui Sistem Daring

Dengan Menggunakan Media Google Meet Pada Siswa

Kelas XII TLM B di SMK Duta Karya Kudus Tahun

2021”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian
ini difokuskan pada pelaksanaan layanan bimbingan dn
konseling melalui sistem daring dengan menggunakan media

Google Meet pada siswa kelas XI di SMK Duta Karya Kudus

Tahun 2021, serta faktor penghambat dan pendukung

pelaksanaan bimbingan dan konseling klasikal melalui sistem

daring dengan menggunakan media Google Meet pada siswa

kelas X1 di SMK Duta Karya Kudus Tahun 2021.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
klasikal melalui sistem daring dengan menggunakan media
Google Meet pada siswa kelas XI di SMK Duta Karya
Kudus Tahun 2021?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling klasikal melalui sistem
daring dengan menggunakan media Google Meet pada
siswa kelas X1 di SMK Duta Karya Kudus Tahun 2021?

3. Bagaimana efektifitas pelaksanaan bimbingan dan
konseling klasikal melalui sistem daring dengan
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menggunakan media Google Meet pada siswa kelas XI di
SMK Duta Karya Kudus Tahun 2021
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dan konseling
klasikal melalui sistem daring dengan menggunakan media
Google Meet pada siswa kelas X1 di SMK Duta Karya
Kudus Tahun 2021
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan bimbingan dan konseling klasikal melalui
sistem daring dengan menggunakan media Google Meet
pada siswa kelas XI di SMK Duta Karya Kudus Tahun
2021
3. Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan bimbingan dan
konseling klasikal melalui sistem daring dengan
menggunakan media Google Meet pada siswa kelas X1 di
SMK Duta Karya Kudus Tahun 2021.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik
secara akademis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan7
konstribusi dalam menambah khasanah keilmuan tentang
layanan bimbingan dan konseling dengan sistem daring
menggunkan media Google Meet dalam layanan
bimbingan dan konseling bagi jurusan Tarbiyah
khususnya prodi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi sekolah
Penelitian ini sebagai masukan bagi lembaga
pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi
lembaga pendidikan dimana tempat penelitian
dilakukan, serta dapat dijadikan bahan evaluasi yang
positif ~ bagi lembaga pendidikan  mengenai
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
melalui sistem daring dengan menggunakan media
Google Meet pada siswa kelas X1 di SMK Duta Karya
Kudus Tahun 2021.



b)

Bagi guru bimbingan dan konseling

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman bagi guru bimbingan dan konseling
dalam rangka meningkatkan pemberian layanan
bimbingan dan konseling di sekolah melalui
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
melalui sistem daring dengan menggunakan media
Google Meet pada siswa kelas X1 di SMK Duta Karya
Kudus Tahun 2021.
Bagi penelitian berikutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat serta kemudahan kepada peneliti berikutnya
serta menjadi bahan  evaluasi agar dapat
dikembangkan kembali mengenai pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling melalui sistem
daring dengan menggunakan media Google Meet
pada siswa kelas XI di SMK Duta Karya Kudus
Tahun 2021.
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